ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Tazkiyatun Nafs dalam Surah Ar-Ra’d Perspektif Tafsir Al-Azhar
sebagai Upaya Mengatasi Stres Remaja Muslim Di Era Digital” ini ditulis oleh Rais Arya
Belva Romadlon, NIM 1860301223119, dengan pembimbing Dr. Muhammad Ridho, M.A.
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Perkembangan teknologi digital membawa tekanan yang kompleks bagi kehidupan remaja,
meliputi gangguan pola interaksi sosial, intensitas arus informasi yang sulit dikendalikan, serta
ketidakstabilan orientasi batin. Kondisi tersebut tidak hanya memengaruhi aspek psikologis,
tetapi juga memunculkan kegelisahan spiritual yang sering kali luput dari perhatian. Remaja
hidup di tengah arus validasi sosial, overstimulation informasi, dan tuntutan eksistensi digital
yang terus berlangsung, sehingga ketahanan batin menjadi semakin rentan mengalami
gangguan.

Di tengah realitas tersebut, Al-Qur’an melalui Surah Ar-Ra’d menawarkan konsep
ketenangan hati yang bersumber dari iman dan dzikir kepada Allah. Konsep ini ditafsirkan
secara mendalam oleh Buya Hamka dalam Tafsir Al-Azhar melalui pendekatan yang tidak
hanya bercorak adabi ijtima’i, tetapi juga menaruh perhatian besar pada pembinaan jiwa,
moral, dan dinamika batin manusia modern. Dalam penafsiran Hamka, ketenangan hati tidak
dipahami sebagai hilangnya seluruh tekanan hidup, melainkan sebagai keterarahan batin yang
stabil melalui hubungan spiritual dengan Allah. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini
bertujuan menganalisis konsep tazkiyatun nafs dalam penafsiran Hamka terhadap Surah Ar-
Ra’d ayat 28 serta relevansinya terhadap kondisi stres dan kegelisahan batin remaja muslim di
era digital.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan
(library research) yang bersifat deskriptif-analitis. Kajian dilakukan menggunakan metode
maudhu’i surah dengan pendekatan analisis isi (content analysis) untuk menggali secara
sistematis konsep iman, dzikir, hati, dan ketenangan batin dalam kerangka tazkiyatun nafs
menurut penafsiran Hamka pada Surah Ar-Ra’d ayat 28. Data primer bersumber dari Tafsir Al-
Azhar, sedangkan data sekunder diperoleh dari literatur tafsir, psikologi remaja, dan kajian
kehidupan digital.



Hasil penelitian menunjukkan bahwa Hamka memandang dzikir sebagai kesadaran batin
yang aktif dan berkelanjutan, sehingga kondisi eksternal tidak sepenuhnya menentukan
keadaan jiwa manusia. Konsep tazkiyatun nafs dalam ayat ini menegaskan pentingnya
penyucian jiwa sebagai fondasi ketenangan hati dan kestabilan spiritual dalam menghadapi
tekanan kehidupan modern. Relevansi penafsiran Hamka tampak pada upaya membangun
orientasi batin remaja muslim agar tidak sepenuhnya bergantung pada validasi sosial dan

tekanan digital, tanpa menempatkan dzikir sebagai pengganti pendekatan psikologis maupun
bantuan profesional dalam penanganan stres.
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The development of digital technology has brought complex pressures to adolescent life,
including disruptions in social interaction patterns, uncontrollable flows of information, and
instability in inner orientation. These conditions not only affect psychological aspects but also
give rise to spiritual anxiety that is often overlooked. Adolescents live amid social validation,
information overstimulation, and ongoing demands for digital existence, making their inner

resilience increasingly vulnerable to disruption.

In this context, the Qur'an through Surah Ar-Ra’d offers the concept of inner tranquility
rooted in faith and remembrance of Allah (dhikr). This concept is profoundly interpreted by
Buya Hamka in Tafsir Al-Azhar through an approach that is not only adabi ijtima’i in nature
but also strongly concerned with spiritual development, morality, and the inner dynamics of
modern humans. In Hamka’s interpretation, tranquility of the heart is not understood as the
absence of life pressures, but as a stable inner orientation built through a spiritual relationship
with Allah. Therefore, this study aims to analyze the concept of Tazkiyatun Nafs in Hamka’s

interpretation of Surah Ar-Ra’d verse 28 and its relevance to the stress and inner anxiety

experienced by Muslim adolescents in the digital era.

This research employs a qualitative approach with a descriptive-analytical library research
design. The study applies the thematic surah method (maudhu’i surah) combined with content
analysis to systematically explore the concepts of faith, dhikr, heart, and inner tranquility within
the framework of 7azkiyatun Nafs according to Hamka’s interpretation of Surah Ar-Ra’d verse

28. Primary data were obtained from Tafsir Al-Azhar, while secondary data were collected

from literature on Qur’anic exegesis, adolescent psychology, and digital life studies.

XXii



The findings reveal that Hamka views dhikr as an active and continuous inner awareness,
so that external conditions do not entirely determine the state of the human soul. The concept
of Tazkiyatun Nafs in this verse emphasizes the importance of spiritual purification as the
foundation of inner tranquility and spiritual stability in facing the pressures of modern life. The
relevance of Hamka’s interpretation lies in its effort to build the inner orientation of Muslim
adolescents so that they do not become fully dependent on social validation and digital

pressures, without positioning dhikr as a substitute for psychological approaches or

professional assistance in stress management.

XXiii



gdlall

L gail 3gaS a5V padi ) shaie (e 20 1) By g (B el A 55 ) iy Apmalall Al ) 030
1860301223119 2l a8 ;5 ¢jcabe il L )i Gl 5 4 o emnll 8 () galisall (pia) yall

¢ ol uandl 8 () galusall () gial jall A Y1y el diplada il A8 e Apalifal) cilalsl)
g8 il

Labait o placal 8 Jiati ¢ jall Slon A B3ina Ja g ) geda (1) e ) Lia o) i3 ol (53

Y5 ol An gl ) il pie g clesd St Gy ) il el 585 A 5 ¢ e laiaY) Jelitl

e Jad Llle a8 el S Bal oo Qo ccmnd il ulall 8 oy lall o2 i

dga sl lallaia 5 ¢ o sheall jadaill Ja 8 g ¢ elaia¥) @aaill e Jow JB (8 (588l jell L
b A je T oa g )l il GUN Jrng Laa 66 jaisall a8 )l

Y il Q) dileda o sefa se 118 s IR G KU G G365 e g lall oda il
Y e UMA (g on Y jpusdi 8 Lee 1mdl o sgdall 138 San Ugy i S5 ) S35 (el
Ol laaliny g 3AY) 5 uiill el GIK gy Jr ccnd elaia¥) oY) ol e jas,
ax il i il i s dball da e e Jad Y il diplela () Sea (505 pralaal) Sl
osgde Jalad 1) A jall oda Caxgd callaiall 13a ey a3 AUl Ao gl Al DA (g AL
sl Glal 5 5 gl Gl 43ee e (530 Glas 28 V) e 5y sl W jondi J (pudil) A 35
(sl eamnll 8 el ) all (sl

el yal iy Jladll doa gl astlall (g3 el Gl & gy AU gl Al all 23a Caeadil
S Glary) malis 1 A5 ¢ sanaall ilad sl g 8 guall o gain sall greia aladinly 4l jall
284 20 115 ) el o jpandi 8 San ie il A 55 a8 dungia 8 ) ucy il Aiyilada 5 )
ale 5 ¢ ppndilly daleiall aal jall ) ddla) (Gulad 1 5aasdiin s a Y i e 4l e
A5l las lghia 5 dgad Hl) slaadl il ja 5 ¢psa) jall s

g ¥ Cany ol atona 5 Uit Ualaly e 5o Jliiely SA) ) ey Saa of Al 5l guilis gl
LY oda & il AS 55 0 gt K LS Al udil) Alad s gl sasall Jalad) dpa Al g lal)
Al slall Lo s dgal 50 (8 a gl l Y g il dpladal Wl ddia g Guiil) gl 4y

XXiV



Cpdcine | paaan ¥ Jia Gaaluall (] yall (g el ds i) ol 4] glae 8 Sen undidsanl
s Al il aal e Shay SO dray o 090 el )l b guall s elaial) Gaadll e UK
sl Aallaa A ddigall 3ac bl

XXV



